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Abstrak  

analisis ini mengkaji tiga metode pemrosesan citra Wiener Filter, Contrast Stretching, 
dan Sharpening Filter untuk meningkatkan kualitas citra semangka. Evaluasi kinerja 
dilakukan menggunakan Mean Squared Error (MSE), Peak Signal-to-Noise Ratio 
(PSNR), dan Root Mean Square Error (RMSE). Wiener Filter efektif mengurangi noise, 
Contrast Stretching meningkatkan kontras, dan Sharpening Filter menonjolkan 
detail. MSE mengukur rata-rata kesalahan kuadrat antara citra asli dan citra yang 
diproses, dengan nilai < 1 menunjukkan kualitas bagus dan > 1 kualitas kurang bagus. 
PSNR mengukur rasio sinyal maksimum terhadap noise, dengan nilai < 20 dB 
menunjukkan kualitas kurang bagus dan > 40 dB kualitas bagus. RMSE, sebagai akar 
dari MSE, memberikan ukuran kesalahan absolut antara citra asli dan citra yang 
diproses. Nilai RMSE yang lebih rendah menunjukkan peningkatan kualitas dan 
memudahkan pemahaman besaran kesalahan. 

Kata Kunci: Wiener, Contrast Stretching, Sharpening, Mean Square Error , 
PSNR, Semangka. 

Abstract 

This analysis examines three image processing methods Wiener Filter, Contrast 
Stretching, and Sharpening Filter to improve watermelon image quality. Performance 
evaluation is performed using Mean Squared Error (MSE), Peak Signal-to-Noise Ratio 
(PSNR), and Root Mean Square Error (RMSE). Wiener Filter effectively reduces noise, 
Contrast Stretching enhances contrast, and Sharpening Filter accentuates details. MSE 
measures the average square error between the unprocessed and treated images, with 
values < 1 indicating good quality and > 1 poor quality. PSNR measures the maximum 
signal to noise ratio, with values < 20 dB indicating poor quality and > 40 dB good 
quality. RMSE, as the root of MSE, provides a measure of the absolute error the 
difference between the processed and original images. Better quality is indicated by 
lower RMSE values and facilitate comprehension of the scope of the error. 

Keywords: Wiener, Contrast Stretching, Sharpening, Mean Square Error, PSNR, 
Watermelon. 
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1. PENDAHULUAN 

Semangka (Citrullus lanatus) adalah salah satu produk hortikultura dari   famili   

Cucurbitaceae (labu-labuan) yang memiliki angka ekonomi cukup tinggi(Yozef Agus 

Suratman et al., n.d.). Buah ini juga banyak di sukai oleh masyarakat, selain dari sisi 

rasanya namun buah ini juga bisa menjadi salah satu object dalam image processing. 

Pengolahan citra digital adalah bidang ilmu yang mengkaji berbagai teknik untuk 

memproses citra. Citra ini dapat berupa gambar diam (foto) atau gambar bergerak 

yang dihasilkan oleh kamera. Istilah "digital" menunjukkan bahwa pemrosesan citra 

ini dilakukan secara digital menggunakan komputer(Chairi & Mukhaiyar, 2023). 

Karena didukung oleh software dan hardware serta device lainnya sehingga komputer 

memungkinkan bisa membantu mengakhiri permasalahan yang dihadapkan oleh 

individu. 

Peningkatan kualitas citra adalah proses yang melibatkan perubahan gambar 

untuk memenuhi kebutuhan tertentu dengan menggunakan berbagai teknik. Teknik-

teknik tersebut bisa melibatkan transformasi fungsi, pengolahan matematis, 

penerapan filter, dan teknik lainnya. Tujuan utama dari perbaikan kualitas gambar 

adalah untuk menghasilkan citra yang lebih unggul dari pada citra yang sudah ada 

untuk keperluan tertentu(Suryani & Gaol, 2021). Wiener adalah proses restorasi 

gambar berdasarkan kuadrat terkecil. Teknik Wiener dapat meminimalkan kesalahan 

dalam restorasi gambar dan dapat membedakan antara gambar yang direstorasi dan 

gambar asli(Halim Hasugian & Delvianti Nasution, n.d.). Contrast stretching adalah 

salah satu teknik yang dimanfaatkan untuk memperbaiki kualitas gambar digital 

terkait pencahayaan(Faradilla et al., 2022). Filter sharpening adalah metode untuk 

menghasilkan gambar yang lebih simple diinterpretasikan oleh visualisasi manusia. 

Image processing ini memiliki tujuan untuk meningkatkan estetika citra, pentingnya 

analisis gambar, serta koreksi gambar. Disiplin ilmu yang mempelajari peningkatan 

kualitas gambar ini dikenal sebagai image processing(Siagian, 2023). MSE digunakan 

untuk mengukur kinerja prosedur perbaikan citra. Melalui pengukuran MSE, diperoleh 

nilai yang memungkinkan perbandingan antara hasil citra sebelum dan sesudah 

perbaikan sesuai yang diharapkan(Prahastiwi et al., n.d.) . Dalam standar gambar 

digital terdapat penggukuran kesalahan angka pixel pada gambar, yaitu angka PSNR 

digunakan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan dan efektivitas dalam 



e-Issn: 2745-375                Djtechno : Jurnal Teknologi Informasi 

p-Issn: 2776-8546  Vol. 5, No. 2 Agustus 2024 

  

 

 
© 2024 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya 

 jurnal teknologi informasi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis  
 

197 

 

meningkatkan kualitas gambar dapat diukur bukan hanya secara visual atau dengan 

mengamati hasil reduksi gambar, tetapi juga dengan menggunakan PSNR, yang 

merupakan rasio antara nilai tinggi atau rendah dari MSE, namun angka PSNR 

menunjukkan seberapa efektif memperbaiki kualitas gambar, nilai PSNR yang lebih 

tinggi menunjukkan kualitas gambar yang lebih baik. gambarnya karena menunjukkan 

kesalahan yang lebih rendah, dan semakin kecil angka kesalahan maka semakin tidak 

baik mutu gambar yang didapatkan(Khilmawan & Riadi, n.d.). RMSE adalah metode 

evaluasi yang menghitung akar kuadrat dari rata-rata kesalahan kuadrat antara data 

yang diamati dengan data yang diprediksi(Milniadi & Adiwijaya, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas citra semangka dengan 

mengimplementasikan tiga teknik pemrosesan citra, yaitu Wiener Filter, Contrast 

Stretching, dan Sharpening Filter. Kinerja dari masing-masing teknik ini dievaluasi dan 

dibandingkan menggunakan tiga metrik evaluasi utama, Mean Square Error (MSE), 

Peak Signal-to-Noise Ratio (PSNR), dan Root Mean Square Error (RMSE). Kajian ini juga 

menganalisis efektivitas setiap metode dalam mengurangi noise, meningkatkan 

kontras, dan menajamkan detail pada citra semangka, sehingga dapat menentukan 

metode yang paling optimal untuk aplikasi tertentu. Selain itu, penelitian ini 

memberikan rekomendasi tentang metode yang paling efektif berdasarkan hasil 

evaluasi dan analisis yang dilakukan. 

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Tahapan proses penelitian. 
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Gambar 1. Diagram Alir GUI 

 

 

Pengujian ini dilakukan dengan tahapan proses berikut: (1) pengambilan dataset 

citra semangka yang sudah di lakukan pengahpusan background agar mudah di 

reduksi menggunakan sistem. Tujuan dilakukan reduksi dengan ketiga filtering yang 

sudah diterapkan sangat penting karena data inputan sangat menentukan kualitas 

yang baik dalam pengolahan data. (2) Tahapan penginputan 50 citra  semangka ke 

dalam Graphic User Interface (GUI). (3) Kemudian citra yang sudah di input tadi 

dilakukan filtering menggunakan wiener filter.(4) Setelah di lakukan nya penerapan 

wiener filter kemudian citra hasil dari wiener tadi di proses lagi menggunakan contrast 

stretching yang bertujuan meningkatkan kecerahan pada citra semangka. (5) Setelah 

Proses tadi citra hasil contrast stretching di proses lagi menggunakan sharpening filter, 

proses ini digunakan untuk mempertajam citra serta untuk meningkatkan kualitas 

citra tersebut(6). Terakhir setelah dilakukannya filtering tadi kemudian sistem 

menghitung nilai dari MSE, PNSR dan RMSE dari citra akhir yang didapatkan. Secara 

umum proses untuk mendapatkan hasil perhitungan MSE,PSNR dan RMSE pada 

penelitian ini ditunjukkan oleh Tabel.1. 

2.2 Hasil Perhitungan 

Setelah masing-masing metode pemrosesan gambar digunakan, sistem 

perhitungan nilai penelitian ini menggunakan tiga metrik evaluasi utama untuk 

menilai kualitas gambar. Pertama, kesalahan rata-rata kuadrat (MSE) antara gambar 

asli dan yang telah diproses dihitung. Nilai MSE menurun menunjukkan peningkatan 

kualitas gambar. Kedua, kesalahan rata-rata kuadrat akar (RMSE), yang menunjukkan 

angka kesalahan absolut antara gambar asli dan yang telah diproses. Kualitas gambar 

yang lebih baik juga ditunjukkan oleh nilai RMSE yang lebih rendah. Ketiga, 

Perbandingan Peak Signal-to-Noise (PSNR) merupakan ukuran yang membandingkan 

angka maksimum dan derau yang mempengaruhi kualitas gambar nilai PSNR yang 

lebih tingginya menunjukkan kualitas gambar yang paling baik.. 

2.2.1 Mean Square Error (MSE) 

Mean Square Error (MSE) biasanya dipakai untuk menghitung angka 

keakuratan. Tetapi, meskipun nilai MSE semakin kecil, ini tidak selalu berarti 

Selesai 
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nilai akurasinya semakin tinggi dari suatu metode.(Yudistiawan, 2018). 

Kesalahan kuadrat rata-rata, yang merupakan ukuran akurasi prediksi suatu 

model, dikenal sebagai mean square error (MSE). Semakin kecil angka MSE, 

semakin dekat angka prediksi dengan nilai aktual(Sinsomboonthong, 2022). Di 

sini kita ambil sampel untuk perhitungan semangka 1 menggunakan rumus MSE  

sebagai berikut: 

 

 𝑀𝑆𝐸 = 𝑛1∑𝑖 = 1𝑛(𝐼𝑖 − 𝐾𝑖)2 (1) 

Untuk menghitung nilai MSE berdasarkan nilai RGB sharpening yang 

Anda berikan, kita dapat menggunakan rumus MSE sebagai berikut: 

 
𝑀𝑆𝐸 =

1

3
(𝑀𝑆𝐸𝑅𝑒𝑑 + 𝑀𝑆𝐸𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛 + 𝑀𝑆𝐸𝐵𝑙𝑢𝑒) 

(2) 

 

Dimana :  

• 𝑀𝑆𝐸𝑅𝑒𝑑 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑆𝐸 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑟𝑎ℎ.  

• 𝑀𝑆𝐸𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑆𝐸 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 ℎ𝑖𝑗𝑎𝑢.  

• 𝑀𝑆𝐸𝐵𝑙𝑢𝑒  𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑆𝐸 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑟𝑢.  

Diberikan: 

• 𝑀𝑆𝐸𝑅𝑒𝑑 = 0.807 

• 𝑀𝑆𝐸𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛 = 0.871 

• 𝑀𝑆𝐸𝐵𝑙𝑢𝑒 = 0.811 

Perhitungan MSE Total:  

𝑀𝑆𝐸 =
1

3
(0.807 + 0.871 + 0.811)  

0.807 + 0.871 + 0.811 = 2.489  

𝑀𝑆𝐸 =
2.489

3
= 0.830  

Jadi, nilai MSE total berdasarkan nilai RGB sharpening yang anda berikan 

adalah 0.830. 

 

2.2.2 Root Mean Square Error (RMSE) 
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RMSE merupakan hasil akar dari nilai rata-rata dari perbedaan kuadrat 

antara nilai yang diprediksi dan nilai yang diamati dari suatu variabel. Semakin 

rendah nilai RMSE, semakin tepat prediksi dari model atau variabel 

tersebut(Ruf et al., n.d.).  Formulasi kuadratur dalam RMSE (mengkuadratkan 

perbedaan dan kemudian mengambil akar kuadrat) menekankan kontribusi 

yang lebih besar perbedaan(Liemohn et al., 2021). Rumus RMSE sebagai 

berikut: 

 

 𝑅𝑀𝑆𝐸 = √𝑀𝑆𝐸  (3) 

Perhitungan RMSE:                           

𝑅𝑀𝑆𝐸 = √0.830 = 0.911  

Jadi, nilai RMSE total berdasarkan nilai MSE adalah 0.911 . 

 

2.2.3 Peak Signal-to-Noise Ratio (PSNR) 

PSNR merupakan banding tertinggi antara kekuatan sinyal dan derau 

yang mempengaruhinya. PSNR biasanya dituliskan dalam satuan desibel. Citra 

yang baik umumnya memiliki PSNR dalam kisaran 20 dB hingga 40 dB(Fahmi 

et al., n.d.). Nilai piksel gambar input dapat berkisar dari nol hingga 255. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini, nilai 𝑀𝐴𝑋𝑖 adalah 255(Kim et al., 2020). Bisa 

ditentukan dengan menggunakan rumus:  

 𝑃𝑆𝑁𝑅 = 10 log (
𝑀𝐴𝑋𝑖2

√𝑀𝑆𝐸
)   (4) 

 

Dimana :  

• 𝑃𝑆𝑁𝑅 =  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑆𝑁𝑅 (𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑑𝐵)  

• 𝑀𝐴𝑋𝑖 =  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑖𝑘𝑠𝑒𝑙 𝑖  

• 𝑀𝑆𝐸 = 𝑛1∑𝑖 = 1𝑛(𝐼𝑖 − 𝐾𝑖)2 

 

Perhitungan PSNR Total:  

𝑀𝑆𝐸 = 0.830  
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𝑃𝑆𝑁𝑅 = 10 ⋅ 𝑙𝑜𝑔10(
2552

0.830
)  

𝑃𝑆𝑁𝑅 = 10 ⋅ 𝑙𝑜𝑔10(
65025

0.830
)  

𝑃𝑆𝑁𝑅 = 10 ⋅ 𝑙𝑜𝑔10(78343.373)  

𝑃𝑆𝑁𝑅 = 10 ⋅ 4.894  

𝑃𝑆𝑁𝑅 = 48.94 𝑑𝐵  

 

Nilai PSNR 48.94 dB dihasilkan dari perhitungan rumus PSNR, yang 

menunjukkan bahwa gambar dalam proses memiliki kualitas gambar yang baik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sistem reduksi gambar semangka diuji dalam penelitian ini dengan menggunakan 

lima puluh gambar semangka. Pertama, sistem dirancang untuk antarmuka pengguna 

grafis (GUI) sebelum melanjutkan ke langkah berikutnya. Setelah itu, gunakan tombol 

input gambar untuk memilih gambar asli semangka. Anda juga dapat memilih gambar 

buah semangka pada dataset yang telah dimasukkan ke dalam folder. Setelah 

memasukkan gambar asli, tiga algoritma filtering wiener filter, stretching contrast, dan 

sharpening filter digunakan. Sistem akan secara otomatis menerapkan filtering pada 

gambar asli yang telah dimasukkan sebelumnya. Hasil filtering akan ditampilkan pada 

tampilan GUI. 

 

Gambar 1. Sistem GUI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing metode memiliki keunggulan 

khusus dalam meningkatkan kualitas gambar. Dibandingkan dengan metode lain, ia 

menghasilkan nilai MSE dan Nilai PSNR yang lebih besar dan RMSE yang lebih rendah. 
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Ini menunjukkan bahwa citra yang diproses memiliki nilai yang bagus. Secara 

keseluruhan, kombinasi metrik MSE, RMSE, dan PSNR dapat memberikan gambaran 

menyeluruh tentang seberapa efektif masing-masing metode dalam pemrosesan 

gambar semangka. Hasil klasifikasi kualitas gambar berdasarkan perhitungan nilai 

MSE, RMSE, dan PSNR ditunjukkan di sini. 

 

Data Pengujian Bagus Kurang Bagus  MSE RMSE PSNR 

 

√  0.830 0.911 48.941 dB 

 

 √ 1.086 1.042 17.774 dB 

 

 √ 1.153 1.074 17.512 dB 

 

√  0.772 0.878 49.257 dB 

 

√  0.670 0.819 49.868 dB 

 

 √ 1.219 1.104 17.272 dB 

 

 √ 1.184 1.088 17.397 dB 

 

 √ 1.162 1.078 17.480 dB 

 

√  0.950 0.975 48.354 dB 

 

√  0.729 0.854 49.502 dB 

 

 √ 1.081 1.040 17.794 dB 

 

√  0.913 0.955 48.528 dB 

 

 √ 1.135 1.065 17.581 dB 

 

 √ 1.230 1.109 17.230 dB 

 

√  0.847 0.921 48.850 dB 

 

√  0.842 0.918 48.876 dB 

 

 √ 1.011 1.006 18.081 dB 

 

 √ 1.057 1.028 17.889 dB 

 

√  0.966 0.983 48.282 dB 

 

 √ 1.325 1.151 16.909 dB 
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√  0.814 0.902 49.026 dB 

 

√  0.929 0.964 48.448 dB 

 

 √ 1.191 1.091 17.373 dB 

 

√  0.901 0.949 48.584 dB 

 

 √ 1.048 1.024 17.926 dB 

 

√  0.838 0.915 48.899 dB 

 

√  0.694 0.833 49.715 dB 

 

√  0.996 0.998 48.150 dB 

 

√  0.621 0.788 50.201 dB 

 

√  0.712 0.844 49.608 dB 

 

 √ 1.113 1.055 17.666 dB 

 

 √ 1.217 1.103 17.280 dB 

 

√  0.975 0.987 48.241 dB 

 

√  0.716 0.846 49.579 dB 

 

√  0.953 0.976 48.341 dB 

 

√  0.606 0.778 50.308 dB 

 

 √ 1.217 1.103 17.277 dB 

 

√  0.863 0.929 48.772 dB 

 

√  0.805 0.897 49.071 dB 

 

√  0.910 0.954 48.542 dB 

 

 √ 1.232 1.110 17.224 dB 

 

√  0.738 0.859 49.448 dB 

 

√  0.847 0.920 48.852 dB 

 

√  0.693 0.832 49.726 dB 

 

√  0.571 0.756 50.562 dB 

 

 √ 1.040 1.020 17.959 dB 



e-Issn: 2745-375  Djtechno : Jurnal Teknologi Informasi 

p-Issn: 2776-8546  Vol. 5, No. 2 Agustus 2024 

 
         

 
© 2024 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya 

 jurnal teknologi informasi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis  
 

 

204 

 

 

√  0.823 0.907 48.975 dB 

 

√  0.500 0.707 51.138 dB 

 

 

√ 
 
 
√ 

 
 

0.976 
 
 
  0.113 

0.988 
 
 

0.336      

48.235 dB 
 
 

57.599 dB  

 

Tabel 1. Tabel Hasil Klasisfikasi 

4. SIMPULAN  

Studi ini menemukan bahwa ketiga filter Wiener, Stretching Contrast, dan 

Sharpening dapat meningkatkan kualitas gambar semangka. Contrast Stretching 

meningkatkan kontras citra, membuat detail lebih menonjol, dan meningkatkan 

visibilitas dan kualitas visual; dan Sharpening Filter menonjolkan detail meskipun 

dapat meningkatkan noise di beberapa area. Kombinasi metrik MSE, RMSE, dan PSNR 

memberikan gambaran lengkap tentang efektivitas masing-masing metode. Wiener 

Filter sangat baik untuk mengurangi suara, memperluas kontras untuk meningkatkan 

kontras, dan mempertajam detail untuk menonjolkan detail. Setiap metode memiliki 

keunggulan unik yang sesuai dengan kebutuhan aplikasi tertentu. Pengembangan 

metode hybrid yang menggabungkan keunggulan masing-masing metode, evaluasi 

menggunakan teknik tambahan seperti persamaan histogram atau pembelajaran 

mendalam, dan melakukan analisis pada gambar semangka dalam berbagai kondisi 

suara dan pencahayaan. Untuk memperluas penerapan dan relevansi metode, hasil 

penelitian ini dapat digeneralisasi dengan dataset yang lebih besar dan bervariasi. 

Selain itu, mereka dapat diterapkan pada jenis gambar lain. Sangat bermanfaat jika ada 

sistem otomatis yang memproses dan meningkatkan kualitas gambar semangka secara 

real-time. Penelitian lanjutan diharapkan dapat meningkatkan pemrosesan gambar 

digital, terutama dalam bidang pertanian dan pangan.  
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